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Pemeranan merupakan media utama dalam mengkomunikasikan gagasan

SI 1

penulis lakon kepada khayalak atau penikmat teater. Sebagai media utama dalam

Dd

ngnyampaikan pesan lakon, maka keberhasilan sebuah pertunjukan tetaer tidak
S
lepas dari keberhasilan para pemeran memainkan beragam karakter pada lakon

tg%ebut. Lakon Mengapa Kau Culik Anak Kami? karya Seno Gumira Ajidarma

O
s\%&h satu lakon realis. Lakon in1 menggambarkan tentang penculikan aktivis yang

dl{iiangap berbahaya pada zaman Orde Baru.

=
~  Lakon Mengapa Kau Culik Anak Kami? Karya Seno Gumira Ajidarma

Sy

O
menjadi realitas sosial masyarakat yang ditindas oleh orang-orang penguasa

negara. Tokoh Ibu dalam lakon Mengapa Kau Culik Anak Kami? karya Seno

=~
Gumira Ajidarma sebagai korban penculikan anaknya oleh penguasa negara.

/

Pemeran menggambarkan Metode yang diciptakan oleh Stanislavsky

Eppod |

am bukunya yang berjudul Bulding A Character. Pendekatan akting Sistem

nislavsky disebut sebagai teman sepanjang jalan dalam pencapaian kreatif

rang pemeran, tapi bukanlah tujuan itu sendiri. Metode tersebut meliputi

bugluédp

vasi, imajinasi ,ingatan emosi, menubuhkan tokoh, dan mengekang dan

oig

ngendalikan.

Melalui pertunjukan Mengapa Kau Culik Anak Kami? karya Seno Gumira

arma pemeran ingin memperlihatkan realitas yang masih terjadi saat ini.
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ﬁ‘s& ~?ﬂ Orfang-orang yang memilki kekuasaan tinggi mampu membalikkan kekuasaan

AP
': d‘&gan mudah. Lakon Mengapa Kau Culik Anak Kami? karya Seno Gumira
\xég- S

Aﬁlarma tidak memberikan kebebasan kepada orang yang memiliki sifat kritis

]

Jaquins ubyingaAuaw ubp upywnjubduaw pduby sifn} bAipy Is] Yninjas nblb ubibpqgas dipnbuaw bupibjiq | =

un>£1k berbicara atau memberikan pendapatnya di depan umum karena dianggap
A

b%ﬁbahaya oleh penguasa negara pada masa Orde Baru Soeharto.

£ Hal ini perlu diperhatikan dalam proses perancangan pemeranan bagi

S

0

s%rang pengkarya harus mengetahui karakter tokoh yang diperankan. Seorang
=

p@ieran harus memiliki pemahaman dan analisa kuat terhadap tokoh yang
=

éfﬁerankan, sehingga mempermudah para penata dalam mewujudkan latar lakon.

%elum melakukan proses pemeranan sebaiknya dilakukan identifikasin pada diri
™y .

pemeran dan pengalaman pemeranan untuk menghasilkan pemeranan yang

=t

d%ginkan. Selain itu, perlu dilakukan identifikasi aspek fisik, psikis, dan sosial
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/

peineran.

Pemeran berharap laporan ini bermanfaat bagi mahasiswa maupun

/

bubpun-bubpun 1bunpuijiq bidiH ¥oH

Dd IS

pgnbaca sebagai bahan acuan bagi yang akan memainkan atau memahami tentang

u

%akter dengan konflik yang sangat kompleks dalam dirinya. Semoga laporan ini

D

dapat menjadi rujukan untuk pengembangan kepada para pemeran selanjutnya.
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